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INTI SARI

Vitamin C tergolong vitamin yang kurang stabil dengan adanya
pemanasan. Vitamin C terkandung pada sayur, salah satunya adalah sawi putih
(Brassica rapa subs pekinensis Lour. Kitam.) Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan kadar vitamin C pada sawi putih (Brassica rapa subs
pekinensis Lour. Kitam.) segar dan rebusan secara Spektrofotometri Ultraviolet.
Sawi putih segar dan sawi putih yang telah direbus selama 5 menit ditetapkan
kadarnya secara kualitatif dengan uji lodium, uji KMnOs, uji Fehling A dan
Fehling B serta uji kuantitatif menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet
pada panjang gelombang 266 nm. Perbandingan kadar vitamin C dapat dianalisis
dengan Independent T-test. Hasil uji kualitatif menunjukkan pada sawi putih
segar dan rebusan positif mengandung vitamin C. Kadar rata-rata vitamin C pada
sawi putih segar sebesar 0,04362 % dengan koefisien variasi sebesar 1,8 %. Kadar
rata-rata vitamin C pada sawi putih rebusan sebesar 0,03324% dengan koefisien
variasi sebesar 1,07 %. Kadar rata-rata vitamin C pada sawi putih segar lebih
tinggi secara signifikan dibandingkan kadar vitamin C pada sawi putih rebusan
dengan p < 0,05.

Kata kunci : Vitamin C, Spektrofotometri UV, Sawi putih
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ABSTRACT

Vitamin C is classified as a vitamin that is less stable with heating.
Vitamin C is contained in vegetables, one of which is chicory (Brassica rapa subs
pekinensis Lour. Kitam.) This study aims to determine the ratio of vitamin C
levels in fresh chicory (Brassica rapa subs pekinensis Lour. Kitam.) And stew
using Ultraviolet Spectrophotometry. Fresh chicory and chicory that have been
boiled for 5 minutes were determined qualitatively by the lodine test, KMnO4
test, Fehling A and Fehling B tests and quantitative tests using the ultraviolet
spectrophotometric method at a wavelength of 266 nm. Comparison of vitamin C
levels can be analyzed by Independent T-test. The qualitative test results showed
that fresh cabbage and stew positively contained vitamin C. The average level of
vitamin C in fresh chicory was 0.04362 % with a coefficient of variation of
1.28%. The average level of vitamin C in cooked cabbage was 0.03324 % with a
coefficient of variation of 1.07%. The average level of vitamin C in fresh chicory
was significantly higher than the levels of vitamin C in cooked cabbage with p
<0.05

Keywords: Vitamin C, UV Spectrophotometry, Chinese cabbage
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Corona virus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan
penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua
coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan
gejala berat seperti Middlle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe
Acut Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya
pada manusia. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus
corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Adapun,
hewan yang menjadi sumber penularan Covid-19 ini masih belum diketahui.
(Kemenkes, 2020).

Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke
manusia melalui percikan batuk/bersin, tidak melalui udara. Organ yang
paling beresiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan
pasien COVID-19 termasuk yang merawat pasien COVID-19. Rekomendasi
standar untuk mencegah penyebaran infeksi adalah melalui cuci tangan
secara teratur menggunakan sabun dan air bersih, menerapkan etika batuk
dan bersin, mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan (Kemenkes, 2020).

Sistem imun yang lemah dapat mempermudah seseorang untuk

terserang penyakit, imunitas atau daya tahan tubuh merupakan respon tubuh



terhadap benda asing. Salah satu upaya untuk pencegahan COVID-19 adalah
dengan meningkatkan imunitas tubuh. Peningkatan imunitas tubuh dapat
diperoleh dari buah-buahan dan sayuran. Vitamin C dapat meningkatkan
sistem imun karena dapat meningkatkan sel darah putih. Masyarakat pada
umumnya banyak yang menganggap bahwa vitamin C hanya terdapat di
dalam buah-buahan saja, tetapi pada kenyataannya sayuran pun juga
mengandung vitamin C, salah satunya sawi putih. Sawi putih memiliki kadar
vitamin C yang lebih tinggi dari sawi hijau dan sawi sendok (Harbie Tandi,
2005).

Sawi putih yang dikonsumsi setelah diolah, mengandung beragam zat
makanan yang esensial bagi kesehatan tubuh. Selain itu memiliki kandungan
vitamin dan zat gizi yang penting bagi kesehatan. Kandungan sawi putih
diantaranya vitamin A, vitamin C, dan flavonoid sebagai antioksidan,
sehingga apabila dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan kesehatan
tubuh (Haryanto dkk, 2002).

Vitamin C disebut juga dengan asam askorbat, adalah salah satu zat
gizi yang berperan sebagai antioksidan dan efektif mengatasi radikal bebas
yang dapat merusak sel atau jaringan. Kebutuhan tubuh akan vitamin C
kurang lebih 30 mg setiap hari. Peran vitamin C didalam sistem imun terkait
erat dengan peran vitamin C sebagai antioksidan, sehingga vitamin C mudah
mendonorkan elektronnya ke radikal bebas maka sel-sel termasuk sel imun
terlindung dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas, bahwa

vitamin C meningkatkan fungsi imun dengan menstimulasi produksi



interferon (protein yang melindungi sel dari serangan virus). Interferon
adalah salah satu sitokin yang dihasilkan karena adanya komunikasi sel yang
baik dan untuk menjaga komunikasi tersebut tetap baik maka diperlukan sel
imun yang sehat dengan membran sel yang utuh (Winarsi, 2007).

Sawi putih dapat dikonsumsi dalam keadaan segar atau mentah
maupun dimasak terlebih dahulu. Sawi putih yang diolah diharapkan dapat
diterima dalam segi rasa. Metode perebusan dipilih karena bahan makanan
menjadi lebih mudah dicerna, dan diperoleh rasa khas dari zat yang
terkandung dalam bahan makanan. Proses perebusan dapat mempengaruhi
kadar vitamin C Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang perbandingan kadar vitamin C pada sawi putih
segar dan rebusan dengan metode spektrofotometri Uv-Vis. Metode
spektrofotometri Uv-Vis mempunyai kelebihan yaitu cepat, mudah, memiliki
batas deteksi yang rendah serta memiliki tingkat akurasi dan presisi yang
tinggi, cukup sensitif dan selektif, biaya murah, dan mempunyai kepekaan
yang tinggi. Oleh karena itu, metode spektrofotometri Uv-Vis banyak
digunakan dalam penentuan kadar vitamin C dalam sampel makanan dan
minuman. Vitamin C mempunyai gugus kromofor yaitu gugus yang
mempunyai struktur atom rangkap berselang-seling, sehingga vitamin C
dapat dideteksi dengan alat spektrofotomer dengan metode Spektrofotometri

Uv-Vis (Ngibad, Herawati 2019).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Berapakah kadar vitamin C pada sawi putih segar dan rebusan?
2. Bagaimana perbandingan kadar vitamin C pada sawi putih segar dan

rebusan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan:

1. Untuk mengetahui kadar vitamin C yang terkandung dalam sawi putih segar
dan rebusan.
2. Untuk mengetahui adanya perbandingan kadar vitamin C pada sawi putih

segar dan rebusan.

D. Manfaat Penelitian
Dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat

tentang kandungan vitamin C yang terdapat pada sawi putih segar dan rebusan.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan
jenis penelitian eksperimental. Data yang diperoleh pada perbandingan kadar
vitamin C dilaporkan sebagai hasil penelitian yang dianalisis menggunakan

Independent T-test.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia kuantitatif Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta. Waktu penelitian pada bulan

November 2020 sampai Januari 2021.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi sampel dari penelitian ini adalah sawi putih yang
diperoleh dari daerah Gondosuli, Kabupaten Karanganyar.
2. Sampel
Sampel dari penelitian ini adalah sawi putih yang diperoleh dari,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Metode pemilihan sampel yang
digunakan adalah random probability sampling, yaitu pengambilan sampel

yang homogen atau memiliki karakteristik yang sama dan memiliki
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kemungkinan yang sama untuk terambil. Sampel sawi putih yang dipilih

memiliki usia panen 25-40 hari.

D. Instrumen Penelitian

1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Seperaangkat
alat spektrofotometri Uv-Vis (Shimadzu UV mini-1240), cuvet Hellma
Analytic type No 100.600 QG Light parh lotum, beaker glass (pyrex)
tabung reaksi (pyrex), pipet ukur (Iml, 2ml, dan 5ml), labu ukur (10ml,
50ml, dan 200ml), neraca analitik (Ohaus Pioneer dengan sensivitas 0,0001
g dan minimal penimbangan 0,1000 g) , corong, centrifuge (Oregon LC-
04S), pipet tetes, kertas saring, juice extractor, tabung reaksi, tissu, plastik,

karet gelang, kertas label, batang pengaduk, dan bunsen.

2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampel

sayuran daun sawi putih (Brassica rapa subs pekinensis Lour. Kitam.),
larutan KMnOg4 (Merck Millipore), larutan iodium (Merck Millipore),

aquadest, pereaksi fehling A dan fehling B (Merck Millipore), dan baku

vitamin C (ascirbid acid merck).



E. Alur Penelitian

1. Bagan alur penelitian

Sawi putih (Brassica rapa subs pekinensis

Lour. Kitam.)
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2. CaraKerja

a.

Determinasi Tanaman
Tanaman sawi putih (Brassica rapa subs pekinensis Lour.

Kitam.) yang akan digunakan dalam penelitian dideterminasi di Balai

Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional

Kabupaten Karanganyar. Tahapan ini dilakukan karena untuk

mengetahui kebenaran dari tumbuhan tersebut.

Preparasi Sampel

1) Sawi putih segar. Sawi putih dibersihkan terlebih dahulu dari
kotoran yang menempel pada sawi putih, dicuci hingga bersih,
kemudian sawi putih dimasukkan ke dalam juice extractor. Sawi
putih yang telah halus kemudian di centrifuge dengan kecepatan
3000 rpm selama 15 menit, kemudian diambil filtrat yang jernih
digunakan untuk analisa kualitatif dan kuantitatif.

2) Sawi putih rebus. Sawi putih dibersihkan terlebih dahulu dari
kotoran yang menempel pada sawi putih, dicuci hingga bersih,
kemudian sawi putih direbus pada saat air mendidih selama 5 menit.
kemudian dimasukkan ke dalam juice extractor. Sawi putih yang
telah halus kemudian di centrifuge dengan kecepatan 3000 rpm
selama 15 menit, kemudian diambil filtrat yang jernih digunakan

untuk analisa kualitatif dan kuantitatif.
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c. Uji Kualitatif Vitamin C

1) Reaksi warna dengan lodium
Sari sawi putih segar dan sawi putih rebusan masing-masing
ditambah 2 tetes larutan lodium. Hasil positif mengandung vitamin
C apabila warna iodin luntur (Widiastuti, 2016).

2) Reaksi warna dengan KMnO4
Sari sawi putih segar dan sawi putih rebusan ditambah 2 tetes larutan
KMnOs. Hasil positif mengandung vitamin C apabila warna dari
KMnOg4 luntur. (Khasanah, 2016).

3) Reaksi dengan Fehling
Sari sawi putih segar dan sawi putih rebusan ditambah 2 tetes
pereaksi Fehling A dan 2 tetes pereaksi Fehling B kemudian
dipanaskan. Hasil positif mengandung vitamin C jika terbentuk
endapan merah bata.

d. Uji Kuantitatif Vitamin C
1) Pembuatan larutan induk vitamin C 100 ppm
Asam askorbat ditimbang sebanyak 10 mg, kemudian

dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL, dilarutkan dengan aquadest
sampai tanda batas. Sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm
(Widiastuti, 2016).

2) Penentuan panjang gelombang maksimum 7 ppm

Dipipet 0,7mL larutan vitamin C 100 ppm dan dimasukkan

ke dalam labu ukur 10 mL (konsentrasi 7ppm) kemudian
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ditambahkan aquadest sampai tanda batas dan homogenkan.
Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 200-300 nm
Wardani, 2012).
Pembuatan kurva kalibrasi

Pembuatan seri kurva baku vitamin C dilakukan dengan
memipet larutan induk vitamin C 100 ppm sebesar 0,3 ml, 0,5 ml,
0,7ml, 0,9 ml dan 1,1 ml dengan pipet kemudian dimasukkan
kedalam labu ukur 10 ml, ditambahkan aquadest hingga tanda batas
lalu homogenkan, sehingga diperoleh konsentrasi kurva baku 3ppm,
5ppm, 7ppm, 9ppm, 1lppm kemudian diukur serapannya pada
panjang gelombang maksimum yang diperoleh (Wardani, 2012).
Penetapan kadar vitamin C pada sampel

Menetapkan kadar sampel dilakukan dengan memipet
masing-masing 0,2 ml sampel jernih Sawi putih segar, dan rebusan
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL, lalu ditambahkan
aqudest sampai tanda batas. Setelah itu gojog secara perlahan-lahan
agar sampel larut, kemudian diukur serapannya pada panjang

gelombang maksimum yang di dapat (Wardani, 2012).
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F. Analisis Data Penelitian
1. Persamaan Regresi Linier
Metode analisis yang digunakan pada penetapan kadar vitamin C
dalam sampel daun sawi putih adalah spektrofotometri Uv-Vis, dengan
menggunakan pembacaan absorbansi sampel (y), kemudian dicari regresi
liniernya (a dan b) menggunakan hubungan absorbansi sampel dengan

konsentrasi %.

Keterangan :

y=bx+a

y= Nilai serapan (absorbansi)

a= Konstanta

b= Koefisian regresi (kemiringan

x= konsentrasi vitamin C

Persamaan regresi linear antara konsentrasi vs absorbansi dan

diketahui nilai a, b, dan r. Untuk nilai r harus mendekati £ 1 supaya kurva
yang dihasilkan linier nilai r yang baik yaitu 0, 999 artinya ada korelasi
yang sangat kuat antara variabel X (konsentrasi) dan variabel V
(absorbansi).Konsentrasi % diperoleh dari perhitungan persamaan regresi
linier dari data kurva kalibrasi yang menyatakan hubungan antara

konsentrasi (X) dan absorbansi (A), dengan persamaan garis sebagai berikut

Y (Absorbansi)
Y=BX+A
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2. Perhitungan Pengenceran
Faktor Pengenceran (FP) adalah faktor yang digunakan untuk mengalikan
hasil Perhitungan dalam menetapkan kadar dalam sampel. Ukuran labu
takar (ml) dibagi dengan sampel yang dipipet (ml), volume(ml) adalah
faktor pembuatan dan berat sampel adalah berat sawi daun sawi (mg).

Cc sampel% X faktor Pengenceran x Volume ml

Kadar = x 100 %

Berat sampel x 1000
Csampel = Konsentrasi (mg/L)
3. Perhitungan Koefisien Variasi (% KV)
Perhitungan % KV adalah kesesuaian antara suatu seri pengukuran yang
diperoleh dari “sampling” berulang-ulang suatu sampel yang homogen.
Nilai koefisien variasi dinyatakan baik apabila kurang dari 2% (Harmita,

2014). Koefisien variasi dirumuskan dengan :
%KV= 5D 100
0 = )-( X

Keterangan :
%KYV =Koefisien Variasi
SD = Standart deviasi

X = Rata-rata kadar sampel
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4. Uji Statistika
Uji Independent T Test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata
antara dua kelompok Independen, sehingga uji ini digunakan untuk
mengetahui adanya perbedaan kadar vitamin C yang signifikan antara sawi
putih segar dan sawi putih rebusan. Uji t test dengan menggunakan spss
yang dimana jika < 0,05 maka ada perbedaan nyata jika >0,05 tidak ada

perbedaan yang nyata.



BAB V
KESIMPULAN DAN

SARAN

A. Kesimpulan
1. Kadar vitamin C pada sawi putih (Brassica rapa subs pekinensis Lour.
Kitam.) segar yaitu 0,04382 % dan kadar vitamin C pada sawi putih
(Brassica rapa subs pekinensis Lour. Kitam.) rebusan yaitu 0,03291 %
2. Sawi putih segar memiliki kadar vitamin C yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sawi putih rebusan. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa kadar vitamin C pada sawi putih segar dan sawi putih rebusan

terdapat perbedaan yang signifikan p = 0,000 (< 0,05).

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar vitamin C
pada sawi putih dengan variasi analisis pada jenis perlakuan yang lain.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar vitamin C
pada sawi putih dengan menggunakan metode selain spektrofotometri

ultraviolet.
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